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Abstract

Tavic Relatwonstup 1s a relattonship that trigeers cmotions and of course m carrying ol
this relationship the partner does not feel comfortable when carrying 1t our. The aim of this
rescearch s to find out iterpersonal communication in managing a relationship that still leaves
scars or trquma m a toxic relationship. The data obtamed 15 the result of in-depth interviews,
observattons and documentation studies using qualitative rescarch methods. This rescarch uses
Relational Dialectics theon which has strategies for overconung tensions m couple life, namely
cycle change. segmentation, selection and itegration. The results of this research, the
informanis have succeeded i implementing these strategies so that Tovie Relationships do not
recur, proven by harmony i establishing new relationships, this 1s based on the results of

analfysts, obscrvations and information obtained by researchers.
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Abstrak

Toxvie Relanonship merupakan hubungan yang memicu emosi dan tentunva dalam
menjalam hubungan  tersebut  pasangan kurang mendapatkan kenvamanan ketika
memalaninya. Tujuan dan penehtian im adalah untuk mengetahui komunikast imterpersonal
dalam mengelola suatu hubungan yang masih meninggalkan bekas luka atau trauma dalam
toxie relationship. Data vang di peroleh adalah hasil dart wawancara mendalam, observasi
dan studi dokumentasi dengan metode penchitian kualitatif, Penclitian ini menggunakan teori
Dialektika Relasional yang menuliki strategi mengatas: ketegangan-ketegangan dalam lndup
berpasangan yaitu pergantian siklus, segmentasi, sclekst dan integrasi. Hasil dari penehtian
ini informan telah berbasil menerapkan strategi-strategi tersebut sehingga roxic relationship
tidak terulang kembali dibuktkan dengan keharmonisan dalam menjalin hubungan vang

baru, hal tersebut berdasarkan hasil analisis | observasi dan informasi yvang didapau olch

penchin
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kemampuan berbicara seseorang dalam melakukan komunikasi sudah
semenjak seseorang dilahirkan dengan kemampuan berkomunikasi yang
semakin berkembang dalam pengelolaan tata bahasa dan bentuk
komunikasinya. Disaat berinteraksi dengan orang juga memerlukan bentuk
komunikasi sehingga memperoleh suatu hubungan antar sesama

individu,seperti hubunngan pacar,teman,relasi,dll.

“Komunikasi antar pribadi merupakan komunikasi yang terjadi antara dua
orang yang telah membangun hubungan atau orang-orang yang sedemikian
rupa terhubung” (Devito, 2013: 107). Maka dari itu sudah seharusnya menjadi
suatu dasar seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain. Selain menjalin
hubungan interaksi terhadap keluarga ada juga hubungan yang dinamakan
romantical relationship yang artinya hubungan ini merupakan suatu hubungan
yang memiliki suatu keterikatan antar individu yang berjumlah 2 orang.Pada
tingkatan hubungan sudah mencapai kearah yang mau lebih serius seperti
jenjang pernikahan tidak jarang terjadi suatu pemutusan hubungan secara
sepihak,maka tidak jarang beberapa individu ada yang mengalami trauma akan
hal ini. Masih terdapat individu mendapat emosi negatif dalam menjalin
hubungan romantical relationship justru emosi itu menjadi suatu hubungan
yang satu arah sehingga hubungan tersebut menjadi tidak nyaman, merasa
terkekang terhadap pasangannya dan tidak menutup kemungkinan hubungan

tersebut menjadi suatu masalah sehari-hari.

Pasangan yang sering terjadi konflik tidak dapat lanjut kehubungan yang lebih
serius dikarenakan tidak ada energi positif sehingga membuat hubungan
menjadi tidak berkembang. Pada kasus yang sudah seperti ini tidak menutup

kemungkinan beberapa pasangan akan menutup diri dari lingkungan



luar,Apabila hubungan mengarah kesituasi yang seperti ini membuat hubungan
tidaklah menjadi sehat atau beracun yang sering dinamakan toxic relationship.

Dikutip dalam jurnal kekerasan pada remaja masa pacaran (Dating violence) di
kota Denpasar dalam perspektif analis interaksi simbiolik oleh Putri Eka Risty
Haes (2017: 167-168) menjelaskan bahwa menghadapi kekerasan dalam suatu
pacaran (dating violence ) sering kali asumsi ini dasari atas hal hal yang atas
dasar dikarenakan cinta , sayang , kasih dan hal-hal yang positif. Apabila
terkadang seseorang mendapatkan siksaan secara baik verbal maupun non
verbal , beberapa beranggapan hal ini adalah wajar dikarenakan bisa saja
pasangannya sedang mengalami masalah yang banyak dan stress akan keadaan
yang di alami atau sedang dalam masa-masa yang berat baginya. Maka dari itu
terkadang konflik ini berakhir pada dua keputusan yang nantinya apakah

hubungan ini harus di akhiri atau tetap dipertahankan.

Peran komunikasi interpeersonal yang berkualitas lah yang diperlukan untuk
mengatasi kondisi toxic relationship ,bukan hanya saat terjadi kondisi seperti
itu saja membutuhkan komunikasi interpersonal dikala hubungan sudah
menjadi romantical relationship juga membutuhkan komunikasi interpersonal
Menurut Hovland dan Lasswell dalam Rakhmad (2013), Komunikasi
Interpersonal merupakan salah satu bentuk komunikasi yang memiliki
dinamika psikologi tertentu. Keberadaan komunikasi Interpersonal ini dapat

menghadirkan hubungan yang interaksional yang harmonis dan simbiosis.

Dinamika tersebut memiliki suatu konteks kesadaran (lingkungan), bahasa
yang alami dan perangkat dunia maya,maka dari itu komunikasi interpersonal
dapat membuat suatu gerak psikologis yang menyesuaikan perilaku suatu
hubungan interpersonal suatu individu, ada juga terbentuk dari suatu hubungan
komunikasi interpersonal yang terdiri dari kesadaran lingkungan, mengelola
suatu bahasa yang menciptakan informasi,perangkat lunak yang digunakan

untuk mengakses dunia maya. Hal itulah komunikasi interpersonal dapat



diuraikan menjadi lima perspektif yaitu kepercayaan,empati,sikap supportif
dan derajat yang sama atau kesetaraan,yang diuraikan melalui suatu indikator.

Dengan pengaruhnya dinamika inilah diharapkan individu dapat menciptakan
hasil yang positif kedalam dirinya dan orang lain. Hal inilah hubungan dapat
mengurangi ketegangan psikologis yang dihadapannya. Kebanyakan gesekan
konflik dihasilkan dari emosi yang tidak stabil,emosi ini tercipta oleh rasa benci,
kecewa ,marah,takut dan cemas,maka dari itu dengan adanya dinamika ini dapat
mengurangi dampak dari emosi yang negatif dan mengontrolnya,karena emosi
yang negatif tidak memandang usia, status ,dll.

Bukan hanya dalam berpasangan tetapi dinamika ini juga dipakai dalam
kehidupan sehari-hari untuk menjaga hubungan antar pribadi agar terhindar
dari konflik yang seharusnya tidak diperlukan,didalam psikologi komunikasi
pengendalian emosi terhadap diri sendiri juga sangat berpengaruh terhadap
pandangan orang lain termasuk juga dengan pandangan pasangan seseorang

individu.

Tingginya tingkat kekerasan kepada pihak wanita berdasarkan survei komnas
perempuan pada tahun 2020 hasil yang dirangkum dari 14.719 kasus kekerasan
terhadap perempuan yang bersumber dari lembaga layanan, sebanyak 11.105
kasus (75,4%) terjadi di ranah personal (melingkupi perkawinan, keluarga dan
pacaran), 3.602 kasus (24,4%) terjadi di ranah komunitas, dan 12 kasus (0,08%)

di ranah negara.
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Gambar 1.1 Jumlah kekerasan pada perempuan

(Sumber: Lembar fakta catatan tahunan Komnas Perempuan 2020)

Terdapat penelitian yang dilakukan secara khusus oleh Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) bersama
dengan Badan Pusat Statistik (BPS) melakukan suatu program survei yang
dinamakan dengan Pengalaman Hidup Perempuan Nasional (SPHPN) pada
tahun 2016 terdapat 42,7% yang dialami oleh perempuan yang belum menikah
dan 34,4% untuk kekerasan seksual dan 19,6% untuk kekerasan fisik.

e

[ e T"m KEKERASAN
LR ERTEREMTR

Jo.ied ol(-‘lv\nnrt--l:u\ Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak G) kemenpppa

Gambar 1.2 Data terhadap Kekerasan diluar nikah

(Sumber: Lembar survei Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
2016)



Dari gambar 1.1 dan 1.2 dapat dilihat ternyata masih banyak wanita yang
mengalami kekerasan diluar nikah hal itu menyatakan pelaku bisa siapa saja

seperti pacar,teman,relasi tetangga,dsb.

Pada penelitian ini membahas komunikasi interpersonal dalam mengelola
perasaan trauma pasca toxic relationship peneliti memilih 2 orang sebagai
pelaku dan korban, 1 orang berpasangan yang sebelumnya pernah
mendapatkan diri pernah melalui hubungan toxic relationship untuk
menjadikan mereka sebagai narasumber terkait untuk menyelesaikan
permasalahan dari penilitian ini. Penelitian terdahulu yang mempunyai
kesamaan terhadap kajian dari topik peran komunikasi interpersonal dalam
mengelola perasaan trauma pasca toxic relationship yaitu:

1. Skripsi yang berjudul ‘Dampak psikologis pasca putus cinta pada
remaja’ disusun oleh Vania Paramitha , 2019. tujuan dari pada
penelitian ini untuk menemukan dampak psikologis apa yang terjadi
didalam itu yang timbul didalam kehidupan pasca putus cinta pada
remaja. Hasil dari penelitian ini adalah menampilkan dampak dari
psikologis yang timbul dari subjek dibagi menjadi dua yaitu. Dampak
dari psikologis yang positif subjek menunjukan peningkatan dalam
beragama sedangkan dari dampak psikologis yang negatif adanya
ketidak teraturannya tingkat kestabilan emosi ,kesedihan atau stress.
Kesamaan dalam penelitian ini adalah perasaan yang timbul dari

hubungan yang sudah berakhir.

2. Skripsi yang berjudul ‘Analisis perbedaan komponen cintaberdasarkan
tingkat toxic relationship’ yang disusun oleh Dewi Indra Yani 2020.
Hasil dari penelitian ini adalah Hasil penelitian memberikan 3
kesimpulan yaitu terdapat perbedaan komponen intimacy pada tingkat
toxic relationship), tidak terdapat perbedaan passion berdasarkan
tingkat toxic relationship, dan terdapat perbedaan komponen

commitment berdasarkan tingkat toxic relationship.



Kesamaan dalam penelitian ini adanya suatu pembahasan yang sama
yaitu membahasa tentang toxic relationship.

3. Skripsi yang berjudul ‘Gambaran strategi regulasi emosi pasca putus
cinta’ yang disusun olen Mia Audina 2018. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa responden | dan Il memiliki persamaan yaitu
melakukan tiga strategi regulsi emosi, tetapi perbedaannya adalah
responden | tidak melakukan strategi regulasi emosi situation
modification dan attention deployment, sedangkan responden Il tidak
melakukan situation modification dan response modulation. Berbeda
dengan responden 111 yang melakukan kelima strategi regulasi emosi.
Dari semua responden, responden |1l berhasil dalam menghasilkan
emosi positif. Dari lima strategi regulasi emosi, ada satu strategi yang
dilakukan oleh ketiga responden dan menghasilkan emosi positif yang
cukup stabil dan berpengaruh pada usaha atau cara responden dalam
meregulasi emosinya, yaitu cognitive change. Selain itu, ada dua hal
yang justru cukup besar pengaruhnya pada semua responden dalam
melakukan setiap strategi regulasi emosi yaitu, karakteristik sosial dari
individu dan social support.Kesamaan dari penelitian ini adalah

melihat bagaimana regulasi emosi pada pasangan yang sudah berakhir.

Peneliti memilih meneliti peran komunikasi interpersonal dalam mengelola
perasaan trauma pasca toxic relationship bahwa sesungguhnya bukan saja
dalam hubungan rumah tangga saja yang harus mendapatkan perhatian tetapi
dalam hubungan berpacaran juga harus mendapat perhatian dikarenakan
terdapat kekerasan psikis yang terjadi juga didalam hubungan berpacaran.
Penelitian ini juga menarik perhatian dikarenakan terdapat siklus yang
berulang seperti halnya melakukan kekerasan atau tindakan yang kurang
mengenakan diawali dengan permintaan maaf dan dilakukan kembali pada

kemudian harinya.



1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana peran komunikasi interpersonal dalam mengolah perasaan trauma

pasca toxic relationship?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui komunikasi interpersonal dalam mengelola suatu hubungan

yang masih meninggalkan bekas luka atau trauma dalam toxic relationship.

1.4 Manfaat Penelitian
14.1 Manfaat Teoritis

a. Menjadi acuan agar para peniliti  berikutnya untuk
mengembangkan penilitian ini sehingga para individu yang
mencoba menjalin hubungan yang baru dapat menentukan pilihan
yang tepat,

b. memberikan sumbangan penilitian ilmiah terhadap kajian ilmu

komunikasi interpersonal.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Menambah pengalaman dan pengetahuan terhadap peneliti dalam
menerapkan kejadian didunia nyata,

b. Memberikan sumbangan terhadap pemikiran anak muda yang
sedang menjalani hubungan Romantical Relationship dalam

rangka memperbaiki hubungannya yang sekarang.
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